BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

i

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Malang,
b. Stres Kerja Berpengaruh Positif signifikan terhadap kinerja karyawan di dinas

perhubungan Kabupaten Malang,

c. Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja Secara Simultan Berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kabupaten

Malang.

Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

Pelatihan Pengembangan Kecerdasan Emosional

Pihak Dinas Perhubungan Kabupaten Malang disarankan untuk
menyelenggarakan pelatihan rutin terkait pengembangan kecerdasan emosional
bagi ASN. Pelatihan ini dapat mencakup manajemen emosi, empati, kemampuan
komunikasi interpersonal, dan pengendalian diri untuk meningkatkan efektivitas

kerja dan relasi profesional.
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b.

C.
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Pengelolaan Stres yang Terstruktur dan Positif

Manajemen instansi perlu menyediakan sistem dan program dukungan
psikologis seperti konseling kerja, kegiatan rekreasi, dan teknik relaksasi agar
stres yang muncul dapat dikendalikan dan diarahkan menjadi eustress. Upaya
ini akan membantu karyawan menghadapi tekanan tanpa mengorbankan

kesehatan mental maupun kinerja.

Integrasi Pengelolaan Psikologis dalam Sistem Penilaian Kinerja
Dinas sebaiknya mulai memasukkan dimensi psikologis seperti stres kerja dan
kecerdasan emosional dalam sistem penilaian dan pengembangan kinerja ASN.
Hal ini penting agar kebijakan berbasis kinerja mempertimbangkan keseimbangan

antara tuntutan kerja dan kesiapan emosional pegawai.

Penelitian Lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel mediasi atau moderasi seperti motivasi kerja,
kepuasan kerja, atau lingkungan kerja, serta memperluas objek kajian pada
instansi pemerintahan lain agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif

mengenai kinerja ASN secara nasional.

Menggunakan pendekatan campuran, yaitu menggabungkan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terkait hubungan antara variabel, serta mengungkap faktor-faktor lain yang tidak
terjangkau oleh instrumen kuantitatif.

Memperluas objek penelitian ke instansi pemerintah lainnya atau sektor swasta
agar dapat diperoleh gambaran umum yang lebih luas tentang pengaruh
kecerdasan emosional dan stres kerja terhadap kinerja di berbagai lingkungan

kerja.
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